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� Manusia tidak bisa hidup sendiri, maka jadilah manusia yang berguna 
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RINGKASAN 

ROBERT PRANATA.  Analisis Pendapatan dan Tataniaga Usahatani Kakao 

(Theobroma  Cacao L) di Desa Air Kelinsar Kecamatan Ulu Musi  Kabupaten 

Empat Lawang (dibimbing oleh RAHMAT KURNIAWAN dan PURI 

PRATAMI AN). 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Ulu Musi Kabupaten Empat 

Lawang pada tanggal 20 bulan januari 2021 sampai tanggal 20 bulan Maret 2021. 

Metode penelitian yang digunakan metode survey. Metode Penarikan contoh 

terbagai menjadi dua bagian yaitu untuk menjawab rumusan masalah dari analisis 

pendapatan usahatani kakao menggunakan metode penarikan contoh Sensus, 

Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah yang kedua yaitu Alur Tataniaga 

usahatani kakao di Desa Air Kelinsar, menggunakan metode Snowball Sampling.  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer 

diperoleh dari hasil observasi dan wawancara langsung terhadap responden, data 

sekunder diperoleh dari berbagai sumber pustaka, dinas atau instansi terkait serta 

lembaga-lembaga yang ada hubungannya dengan penelitian ini. Metode 

pengolahan data yang digunakan deskriptif kualitatif dengan disajikan dalam 

bentuk tabel. Hasil penelitian menunjukkan rata- rata luas lahan di Desa Air 

Kelinsar yaitu 1,9 ha  dengan produksi 201 Kg.  Dengan Penerimaan Rp/lg/bulan 

yaitu Rp. 5.200.200  dan pendapatan Rp/lg/bulan bersih sebesar Rp. 3.871.548.  

Sedangkan alur tataniaga petani kakao di Desa Air Kelinsar Kecamatan Ulu Musi 

Kabupaten Empat Lawang, Dimulai dari Petani menjual biji kakao ke pengepul 

desa, kemudian pengepul desa menjual kembali biji kakao kering ke pengepul 

besar yang ada di Propinsi Lampung. 
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                                         SUMMARY 
 

 

ROBERT PRANATA. Income Analysis and Cocoa Farming (Theobroma Cacao 

L) in Air Kelinsar Village, Ulu Musi District, District Empat Lawang (supervised 

by RAHMAT KURNIAWAN and PURI PRATAMI AN).  

This research was conducted in Ulu Musi District, Empat Regency 

Lawang on the 20th of January 2021 until the 20th of March 2021.The research 

method used is the survey method. Sampling Method divided into two parts, 

namely to answer the problem formulation from the analysis cocoa farming 

income using the Census sampling method, Meanwhile, to answer the second 

problem formulation, namely the Flow of Trade cocoa farming in Air Kelinsar 

Village, using the Snowball Sampling method. The data collection method used in 

this study is primary data obtained from the results of observations and direct 

interviews with respondents, data Secondary data are obtained from various 

library sources, related agencies or institutions as well as institutions related to 

this research. Method The data processing used is descriptive qualitative by being 

presented in table form. The results showed the average land area in Air Village 

Kelinsar is 1.9 ha with a production of 201 Kg. With Revenue Rp/lg/month ie Rp. 

5,200,200 and a net income of Rp./lg/month of Rp. 3,871,548. Meanwhile, the 

trade system for cocoa farmers in Air Kelinsar Village, Ulu Musi District Four 

Lawang District. Starting from farmers selling dry seed production cocoa to 

marketing institutions (village collectors). after making a purchase cocoa beans 

from farmers at agreed prices, village collectors piled up the proceeds from the 

purchase of the dried cocoa beans first until the quantity is quite large, then the 

village collectors resell the cocoa beans dry to large collectors in Lampung 

Province.   
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          BAB I. PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

 Tanaman perkebunan merupakan salah satu komoditas yang bisa 

diandalkan sebagai sentra agribisnis yang menggiurkan menjanjikan. Jenis 

tanaman tahunan perkebunan yang dominan ditanam di Indonesia antara lain 

karet, tebu, kelapa sawit, kopi, cengkeh, kakao, lada, pala dan kayu manis. 

Terlebih pada produk-produk tanaman perkebunan, Indonesia merupakan salah 

satu negara yang membudidayakan tanaman kakao paling luas di dunia 

( Pujiyanto 1998). 

 Subsektor perkebunan diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

optimal guna meningkatkan kesempatan kerja, sehingga mampu mengurangi 

tingkat pengangguran.  Perluasan kesempatan kerja bagi masyarakat, sebagai 

salah satu langkah guna meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat, 

serta peningkatan hasil produksi perkebunan dapat diterapkan pada pengusahaan 

perkebunan untuk beberapa komoditi unggulan yang ada di Provinsi Sumatera 

Selatan.  Perluasan kesempatan kerja tersebut memiliki prospek yang cukup baik 

dalam membantu mempertahankan keberlanjutan produksi dan usahatani 

komoditas perkebunan unggulan Provinsi Sumatera Selatan (Badan Pusat Statistik 

2011). 

 Sedangkan Usahatani adalah kegiatan usaha manusia untuk mengusahakan 

tanahnya dengan maksud untuk memperoleh hasil tanaman atau hewan tanpa 

mengakibatkan berkurangnya kemampuan tanah yang bersangkutan untuk 

memperoleh hasil selanjutnya. Pendapatan kotor usahatani atau penerimaan 

usahatani sebagai nilai produksi total usahatani dalam jangka waktu tertentu baik 

yang dijual maupun tidak dijual. Untuk menaksir komoditi atau produk  yang 

tidak dijual, digunakan nilai berdasarkan harga pasar yaitu dengan cara 

mengalikan produksi dengan harga pasar  (Salikin 2003) 

 Usahatani kakao di Indonesia mempunyai arti penting dalam aspek 

kehidupan sosial ekonomi sebagai penyumbang devisa negara dan penyediaan 

     1
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lapangan kerja bagi penduduk sekaligus sumber penghasilan bagi petani kakao 

yang menggantungkan kehidupannnya dari menanam kakao terutama di daerah 

daerah sentra produksi (Sunanto, 1992). 

  Kakao sudah dikenal di Indonesia sejak 1560, baru menjadi komoditi 

yang penting tahun 1951. Pemerintah mulai memperhatikan dan mendukung 

industry coklat pada tahun 1975 setelah PTP V1 berhasil menaikkan produksi 

coklat dengan menggunakan bibit Upper Amazon Interclonal Hybrid (Tumpal H.S 

Siregar, Riyadi, & Nuraeni, 1998).  

  Apabila berorientasi pada pasar ekspor, peluang pasar kakao Indonesia 

masih relatif terbuka. Beberapa hasil studi mendukung bahwa daya saing produk 

kakao Indonesia, khususnya biji kakao masih baik, sehingga Indonesia masih 

mempunyai peluang untuk meningkatkan ekspor, disamping secara bertahap terus 

mengembangkan pasar domestik. Peningkatan produksi dapat diperoleh dengan 

mengalokasikan input produksi secara tepat dan berimbang ( Pujiyanto 1998).  

Hal ini berarti petani secara rasional melakukan usaha tani dengan tujuan 

meningkatkan produksi untuk memaksimumkan keuntungan. Sebagian besar 

tanaman perkebunan merupakan usaha perkebunan rakyat, sedangkan sisanya 

diusahakan oleh perkebunan besar, baik milik pemerintah maupun swasta yang 

saat ini mulai mengalami peningkatan yang cukup berarti. Perkebunan kakao 

tersebar hampir di seluruh Provinsi di Indonesia. 

 Pulau Sumatera berada nomor dua penghasil kakao terbesar dan ditingkat 

Provinsi, Provinsi Sumatera Selatan menjadi penghasil kelima terbesar kakao 

setelah Sumatera Barat, Aceh, Lampung dan Sumatera Utara yang memiliki luas 

areal dan produksi perkebunan kakao terbesar hal ini dapat dilihat pada tabel 1.  

 Di Tabel 1 menunjukan bahwa luas lahan perkebunan kakao dipulau 

Sumatera  cukup besar dan Sumatera Selatan menempati urutan ke dua dalam 

Luas lahan dan Produksi. (direktorat jendral Perkebunan Indonesia Komoditas 

Kakao Tahun 2018). Perkebunan kakao rakyat di Sumatera Selatan memiliki 

potensi tinggi untuk pengembangan tanaman kakao, hal ini dapat dilihat pada data 

Tabel 2. 
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Tabel 1.   Luas Areal  dan  Produksi Kakao Perkebunan Rakyat Menurut  Provinsi  

Tahun  2018. 

No. Propinsi Luas Areal Produksi(Ton) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

Aceh 

Sumatera Utara 

Sumatera Barat 

Riau 

Kepulauan Riau 

Jambi 

Sumatera Selatan 

Bangka Belitung 

Bengkulu 

Lampung 

  99.492  

54.038  

121.228  

4.363 

37    

2.617 

  10.791  

733  

8.080  

79.246 

  39.295  

34.071  

58.605  

2.271 

2   

822  

4.131  

303  

3.288  

58.251 

    Jumlah 380.624 201.040 

Sumber : Direktorat Jendral Perkebunan Indonesia Komoditas Kakao  

             Tahun 2019 

 

 Berdasarkan Tabel 1 dari jumlah Provinsi yang ada di Pulau Sumatera   

terdapat 380.624 ha dan produksi 201.040 ton. adapun  luas lahan perkebunan 

kakao di Sumatera Selatan menempati posisi kedua yaitu 10.791  ha, dengan 

jumlah produksi 4.131  ton. Sedangkan untuk luas lahan dan produksi  terbesar 

ditempati Provinsi Sumatera Barat dengan luas lahan sebesar 121.228  ha, dan 

produksi  sebesar 58.605  ton. (Statistik Perkebunan Indonesia Komoditas Kakao 

Tahun 2018. 

 Sebagian besar produksi kakao diusahakan oleh perkebunan rakyat. 

Pendapatan yang diperoleh petani dari usahatani kakao ini sangat berkaitan erat 

dengan luas lahan dan produksi. Demikian juga dengan tataniaga dari usahatani 

kakao mempengaruhi pendapatan petani kakao dan untuk melihat data dari luas 

lahan dan produksi kakao dikabupaten Empat lawang Provinsi Sumatera Selatan 

dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Luas Areal dan Produksi Kakao Perkebunan Rakyat ditingkat 

Kabupaten/Kota 2018. 

Kabupaten/Kota 
Luas Areal 

(Hektar) 

Produksi 

(Ton) 

Ogan Komering Ulu  

Ogan Komering Ilir 

Muara Enim 

Lahat 

Musi Rawas 

Musi Banyuasin 

Banyuasin 

Ogan Komering Ulu 

Selatan 

Ogan Komering Ulu 

Timur 

Ogan Ilir 

Empat Lawang 

Pali 

Musi Rawas Utara 

Palembang 

Prabumulih 

Pagar Alam 

Lubuk Linggau 

- 

174  

571  

4.367 

186 

5  

524  

1.734 

  

836 

 

-  

1009.5 

- 

9 3 

- 

- 

1.209 

68  

- 

58 

123 

2.197 

118 

3 

37 

634 

 

427 

 

- 

222 

- 

25 

- 

- 

281 

16 

            Jumlah 10.791 4.131 

   Sumber :  Direktorat Jendral Perkebunan Indonesia Komoditas Kakao  2019 

 

 Berdasarkan Tabel 2.  Kabupaten Empat lawang merupakan  Kabupaten di 

Provinsi Sumatera Selatan yang mengusahakan tanaman kakao dengan luas lahan 

1009.5 hektar dan produksi  tertinggi ke lima dari 17 Kabupaten/Kota yang ada di 

Sumatera Selatan. Adapun produksi kakao di Kabupaten Empat Lawang  sebesar 

222 ton dan untuk Kabupaten Lahat adalah kabupaten terbesar di provinsi 

sumatera selatan yang memiliki luas areal kakao sebesar 4.367 hektar pada tahun 

2018  dan tingkat produksi sebesar 2.197 ton pertahun.  Sedangkan untuk 

ditingkat kecamatan luas lahan dan produksi kakao yang ada dikabupaten Empat 

lawang dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

 

 

     4



 21 

 

Tabel 3. Luas Tanaman Perkebunan dan Produksi  Kakao Kecamatan 

diKabupaten Empat   Lawang Tahun 2018. 

Kecamatan Luas Areal 

 (Hektar) 

Produksi Kakao 

(Ton) 

Muara Pinang 

Lintang Kanan 

Pendopo 

Pendopo Barat 

Pasemah Air Keruh 

Ulu Musi 

Sikap Dalam 

Talang Padang 

Tebing Tinggi 

Saling 

98,00 

191,50 

139,00 

83,00 

40,00 

262,00 

132,00 

16,00 

31,00 

17,00 

24,00 

43,50 

36,00 

15,30 

8,70 

56,70 

25,80 

3,00 

4,80 

4,50 

Jumlah 1009,5 222,30 

Sumber  :  Kabupaten Empat Lawang  dalam Angka 2019 

 

 Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa Kecamatan Ulu Musi menempati 

urutan pertama dalam besar luas lahan yaitu 262,00 ha dengan produksi  56,70 

Ton dan  urutan kedua  yaitu lintang kanan  dengan  luas lahan sebesar 191,50 ha  

dan produksi 43,50 ton dengan jumlah keseluruhan luas lahan dikabupaten Empat 

Lawang yaitu 1009,5 Ha dan produksi kakao sebesar 222,30 ton. Untuk melihat  

data luas lahan dan produksi dari sebelas Kecamatan di Kabupaten Empat Lawang 

lebih lengkapnya dapat dilihat seperti pada Tabel 4. 
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Tabel 4 : Luas Tanaman Perkebunan dan Produksi  Kakao Desa di  Kecamatan 

Ulu Musi Kabupaten Empat   Lawang Tahun 2018. 

Desa 
Luas Areal 

(Hektar) 

Produksi Kakao 

 (Ton) 

Air Kelinsar 

Talang Bengkulu  

Kunduran 

Simpang Perigi 

Muara Kalangan  

Batu Lintang 

Galang 

Tanjung Agung  

Padang Tepong 

Muara Betung 

Pulau Kemang 

Lubuk Puding Baru 

Lubuk Puding Lama 

Batu Bidung 

39,71 

13,02 

21,20 

31,00 

11,87 

15,00 

13,60 

35,90 

26,54 

8,51 

7,00 

6.80 

18,33 

13,52 

9,30 

3,60 

5,10 

5,46 

2,30 

4,83 

3,58 

7,20 

5,05 

2,71 

1,30 

1,10 

3,03 

2,14 

Jumlah 262.00 56,70 

Sumber  :  Kecamatan Ulu Musi  dalam Angka 2019. 

 Berdasarkan Tabel 4.  Kecamatan Ulu Musi adalah  luas lahan terbesar 

dikabupaten Empat lawang. dengan luas lahan kakao 262.00 hektar dan produksi  

sebesar 56,70 ton dan untuk ditingkat Desa dengan luas lahan terbesar di 

kecamatan Ulu Musi berada didesa Air Kelinsar dengan luas lahan 39,71 hektar 

dan produksi 9,30 Ton. Dengan alasan itulah peneliti mengajukan tempat ini 

sebagai tempat untuk penelitian pendapatan dan alur tataniaga usahatani kakao. 
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 Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti bertujuan untuk meneliti 

Analisis  Pendapatan dan Tataniaga Usahatani Kakao (Theobroma Cacao L) 

Di Desa Air Kelinsar Kecamatan Ulu Musi Kabupaten Empat Lawang 

Provinsi Sumatera Selatan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Berapa pendapatan yang di peroleh petani dari usahatani kakao di Desa Air 

Kelinsar  Kecamatan Ulu Musi?  

2. Bagaimana alur tataniaga komoditi kakao di Desa Air Kelinsar Kecamatan  

Ulu Musi? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan  

 Dalam melakukan penulisan skripsi, tentunya penulis memiliki tujuan 

mengapa melakukan penelitian penulisan ini. Oleh karena itu, tujuan yang ingin 

dicapai penulis dalam skipsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui  pendapatan yang diperoleh petani dari usaha tani kakao di 

Desa Air Kelinsar Kecamatan Ulu Musi. 

2. Untuk mengetahui alur tataniaga komodititi kakao di Desa Air Kelinsar 

Kecamatan Ulu Musi. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan sebagai syarat untuk memproleh gelar sarjana pertanian. 

2. Bagi petani kakao dikecamatan Ulu Musi Kabupaten Empat Lawang 

diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi informasi tambahan didalam usaha 

tani kakao. 

3. Sebagai bahan refrensi bagi semua pihak yang mengadakan penelitian dengan 

topik yang sejenis. 
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